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Abstract

Clove flower (Syzygium aromaticum) is one type of traditional medicine. The active substance in
clove flower is used as antimicrobial and cure skin diseases caused by Trichophyton rubrum fungus
such as Tinea capitis, Tinea barbae and Tinea corporis. This study was aimed to determine the effect
of various concentrations of clove flower extract (Syzygium aromaticum) with Trichophyton rubrum
inhibition zone by diffusion method. The method of this research was quasi experimental. Sampling
technique by purposive sampling. The sample used was n-hexane extract of clove flower obtained
from maceration process made in 9 concentrations and dilution was done by using dimethyl sulfoxide
15%. Each consisted of clove flower extract with concentrations of 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80% and 90%. The influence test using disc method or diffusion method then analyzed with
Linear Regression Test. Based on the result of research from 9 concentrations, it can be seen that the
widest obstacle zone was 11 mm at 10% concentration whereas the widest zone of resistance was 40
mm at 90% concentration. Statistical analysis showed the results (p = 0,000 <a 0.005) so it can be
concluded there was the effect of various concentrations of clove flower extract (Syzygium aromati-
cum) to Trichophyton rubrum inhibition zone by diffusion method

Keywords: Clove Flower Extract, Diffusion, Trichophyton rubrum

Bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) merupakan salah satu jenis obat tradisional. Zat aktif dalam
bunga cengkeh digunakan sebagai antimikroba dan menyembuhkan penyakit kulit yang disebabkan
oleh jamur Trichophyton rubrum seperti Tinea kapitis, Tinea barbae dan Tinea korporis. Penelitian
ini bertujuan mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromat-
icum) terhadap zona hambat jamur Trichophyton rubrum dengan metode difusi. Metode penelitian
ini adalah eksperimental semu. Teknik pengambilan sampel dengan cara purposive sampling. Sampel
yang digunakan adalah ekstrak n-heksana bunga cengkeh diperoleh dari proses maserasi yang dibuat
dalam 9 konsentrasi dan dilakukan pengenceran menggunakan dimetil sulfoksida 15%. Masing-mas-
ing terdiri atas ekstrak bunga cengkeh dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%,
80% dan 90% . Uji pengaruh menggunakan metode cakram atau metode difusi kemudian dianali-
sis menggunakan uji Regresi Linier. Berdasarkan hasil penelitian dari 9 konsentrasi dapat diketahui
bahwa luas zona hambatan yang terendah yaitu 11 mm pada konsentrasi 10% sedangkan luas zona
hambatan yang tertinggi yaitu 40 mm pada konsentrasi 90%. Analisis statistik menunjukkan hasil (p
=0,000 <a 0,005) sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum) terhadap zona hambat jamur Trichophyton rubrum dengan metode
difusi.

Kata kunci: Ekstrak Bunga Cengkeh, Difusi Cakram, Trichophyton rubrum



PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil rempah-rempah dan obat-obatan tra-
disional. Indonesia terdapat sekitar 30.000 sp-
esies tanaman, 940 spesies diantaranya dikate-
gorikan sebagai tanaman obat dan 140 spesies
sebagai tanaman rempah (Rukman, 2000).

Hingga saat ini dari daftar The International
Organization for Standardiziation (ISO) tercatat
112 jenis tanaman yang dikategorikan sebagai
herbal dan rempah-rempah. Tanaman tersebut
dipercaya mampu memberikan efek kesehatan
bagi tubuh. Hal ini diakibatkan oleh kandungan
senyawa bioaktif dalam tanaman herbal yang
sangat bermanfaat untuk menjaga kesehatan (Ut-
ami, 2013).

Semakin populernya istilah back to nature,
semakin mendorong pemanfaatan tumbuhan
obat yang berefek terhadap kesehatan serta se-
makin sering dilakukannya kajian atau studi ter-
kait tumbuhan obat oleh para ilmuwan. Saat ini,
berbagai penelitian tentang tumbuhan obat yang
sering dilakukan oleh para peneliti mencakup as-
pek budidaya, kandungan kimia, efek farmakol-
ogis, dan beberapa penggunaan tumbuhan obat
bagi kesehatan (Utami, 2013).

Salah satu tumbuhan rempah yang berkhasi-
at obat yang memiliki potensi untuk diteliti adalah
Cengkeh (Syzygium aromaticum). Cengkeh mer-
upakan tanaman herbal yang berasal dari Malu-
ku.Cengkeh di Indonesia sebagian besar diper-
gunakan untuk bumbu rokok kretek, obat-obatan
tradisional maupun obat-obatan modern.Minyak
cengkeh merupakan minyak atsiri yang berasal
dari tanaman cengkeh (Syzygium aromaticum),
yang termasuk dalam family “Myrtaceae” yang
banyak di tanam di Indonesia, India dan Mada-
gaskar (Utami, 2013; Anonim, 1981).

Minyak cengkeh telah banyak sebagai
agen perasa dan pemberi aroma dalam berbagai
makanan dan campuran dalam rokok kretek ka-
rena aroma dan rasanya yang kuat dan pedas, se-
lain itu minyak cengkeh juga memiliki aktivitas
biologis karena mengandung eugenol dengan
kadar tinggi, yaitu sebagai antiseptik dan analge-
sik pada pengobatan gigi dan mulut, antijamur,
antibakteri, antioksidan, anti karsinogen dan anti
radikal bebas (Prianto, dkk, 2013).

Indonesia sebagai negara tropis menjadi
lahan subur tumbuhnya jamur khususnya jamur
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Trichophyton rubrum. Trichophyton rubrum
adalah salah satu spesies jamur yang menye-
babkan banyak penyakit. Penyakit-penyakit
akibat jamur ini sering menjangkiti masyarakat.
Trichophyton rubrum menyerang jaringan kulit
dan menyebabkan beberapa infeksi kulit antara
lain: Tinea kapitis, Tinea barbae, Tinea korpo-
ris, Tinea pedis, Tinea unguium dan Tinea kruris
(Asmoro, 2008; Siregar, 2004).

Berdasarkan penelitian Tjoet Dhien Evriza
di Jakarta (2013) daya hambat ekstrak bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) terhadap
Trichophyton mentagrophytes dan Candida al-
bicans secara in vitro menyatakan bahwa hasil
uji metode dilusi agar terhadap Trichophyton
mentagrophytes menunjukan nilai KHM (Kon-
sentrasi Hambatan Minimum) ekstrak n-heksa-
na dan etanol adalah < 0,375%, serta ekstrak etil
asetat 6,25%. Nilai KHM (Konsentrasi Ham-
batan Minimum) terhadap Candida albicans,
ekstrak n-heksana 3%, ekstrak etil asetat 12,5%
dan ekstrak etanol 6%. Hasil uji metode difusi
agar menunjukkan diameter hambatan terbesar
diperlihatkan oleh ekstrak n-heksana yang tidak
terdapat pertumbuhan Trichophyton mentagro-
phytes dan terhadap Candida albicans memi-
liki diameter daerah hambatan terbesar dengan
rata-rata 31,5 mm. Pada ckstrak etanol, rata-rata
34 mm terhadap Trichophyton mentagrophytes
dan terhadap Candida albicans 20 mm. Sedan-
gkan ekstrak etil asetat, rata-rata 32,5 mm terh-
adap Trichophyton mentagrophytes dan terhadap
Candida albicans (Tjoet, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan berbentuk pene-
litian eksperimen semu (Quation experiment)
yaitu eksperimen yang dalam mengontrol situasi
penelitian tidak terlalu ketat atau menggunakan
rancangan tertentu atau penunjukan subjek pe-
nelitian secara tidak acak untuk mendapatkan
salah satu dari tingkat faktor penelitian. Pene-
litian dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Jurusan Analis Kesehatan Poltekkes Kemenkes
Pontianak. Populasi pada penelitian ini adalah
ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromaticum)
konsentrasi 100%. Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh pop-
ulasi. Teknik pengambilan sampel yang diguna-
kan adalah purposive sampling. Kriteria sampel
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bunga cengkeh yang digunakan adalah ekstrak
dari bunga cengkeh dengan konsentrasi 10%,
20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80% dan 90%
menggunakan Dimetil Sulfoksida 15% sebagai
pengencer. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode difusi cakram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Mikrobiologi Analis Kesehatan Pontianak. Pem-
buatan sampel ekstrak bunga cengkeh dilakukan
di Laboratorium MIPA Universitas Tanjungpura.
Ekstrak cengkeh yang diperoleh dari 1 kilogram
cengkeh dengan proses maserasi adalah sekitar
25 ml. Kemudian ekstrak diencerkan dengan
Dimetil Sulfoksida 15% dan diujikan pada ja-
mur Trichophyton rubrum dengan metode difusi
cakram.

Pemeriksaan dilakukan dengan mengguna-
kan sampel ekstrak bunga cengkeh yang dibuat
konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%,
70%, 80% dan 90%. Cakram direndam dalam
ekstrak bunga cengkeh pada masing-masing
konsentrasi kemudian diletakkan pada media
agar yang telah ditanami jamurdan diinkubasi
pada suhu 37°C selama 96 jam.

Pembacaan hasil dilakukan dengan men-
gukur zona hambatan jamur Trichophyton ru-
brum yang tumbuh pada media plate yang telah
diinkubasi. Kemudian melakukan pengecekan
secara makroskopis dan mikroskopis pada kolo-
ni Trichophyton rubrum yang tumbuh. Hasil
makroskopisnya adalah koloni berwarna putih
seperti kapas. Sedangkan mikroskopisnya ada-
lah hifa berbentuk halus, mikrokonidia kecil dan
berbentuk lonjong tersusun secara terpisah pada
sisi hifa, makrokonidia berbentuk seperti pensil
dan terdiri dari beberapa sel.

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh berb-
agai konsentrasi ekstrak bunga cengkeh (Syzyg-
ium aromaticum) terhadap zona hambat jamur
Trichophyton rubrum dengan metode difusi
diperoleh hasil sebagai berikut:

Berdasarkan Tabel 1 hasil pengukuran zona
hambat ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aro-
maticum) terhadap jamur Trichophyton rubrum
dengan metode difusidapat diketahui bahwa luas
zona hambatan yang terendah yaitu 11 mm pada
konsentrasi 10% sedangkan luas zona hambat-
an yang tertinggi yaitu 40 mm pada konsentrasi
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Tabel 1. Hasil Penelitian Ekstrak Bunga Cengkeh (Syzyg-
ium aromaticum) Terhadap Zona Hambat Jamur Tricho-
phyton rubrum

Zona Hambatan Setelah Inkubasi

Konsen- Rata-rata
trasi Replikasi Replikasi Replikasi
1 2 3
10 % 11 mm 11 mm 11 mm 11 mm
20 % 15 mm 15 mm 16 mm 15,3 mm
30 % 20 mm 21 mm 2l mm 20,6 mm
40 % 23 mm 24 mm 23mm 23,3 mm
50 % 25 mm 26 mm 26 mm 25,6 mm
60 % 28 mm 29 mm 28 mm 28,3 mm
70 % 30 mm 31 mm 30mm 30,3 mm
80 % 35 mm 34 mm 34mm 34,3 mm
90 % 40 mm 40 mm 40 mm 40 mm
I;glslit;(;l 18 mm 18 mm 18 mm 18mm

90%. Pada kontrol positif yang digunakan adalah
ketokonazol. Zona hambat ekstrak bunga ceng-
keh (Syzygium aromaticum) dalam konsentrasi
10%, 20%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%,
90% terhadap pertumbuhan jamur Trichophy-
ton rubrum dengan metode cakram dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. Deskriptif Hasil Uji Zona Hambat Ekstrak Bunga
Cengkeh (Syzygium aromaticum) Terhadap Jamur Trichophyton

rubrum
Rata-Rat
Kon-  Kontrol % a-tata
. .. Diameter Rumus Hambatan
sentrasi  Positif .
.. Zona Ham- Perhitungan (%)
ZatUji  (mm)
bat (mm)
10% 18 11 61,1 %
20% 18 15,3333 85,2 %
30% 18 20.6666 114,8 %
40% 18 23,3333 129,6 %
50% 18 25,6666 142,6 %
60% 18 28,3333 1574 %
70% 18 30,3333 168.5 %
80% 18 34,3333 190,7 %
90% 18 40 2222 %

Berdasarkan Tabel 2 data yang diperoleh
dari hasil penelitian diolah dengan uji deskriptif,
untuk menggambarkan secara sederhana hasil
penelitian yang telah dilakukan. Pada konsentra-
si 10% memiliki persentase 61,1%, pada konsen-
trasi 20% memiliki persentase 85,2%, pada kon-
sentrasi 30% memiliki persentase 114,8%, pada



konsentrasi 40% memiliki persentase 129,6%,
pada konsentrasi 50% memiliki persentase
142,6%, pada konsentrasi 60% memiliki
persentase 157,4%, pada konsentrasi 70% memi-
liki persentase 168,5%, pada konsentrasi 80%
memiliki persentase 190,7%, pada konsentrasi
90% memiliki persentase 222,2%.

Hasil uji statistik pengaruh berbagai konsen-
trasi ekstrak bunga cengkeh (Syzygium aromati-
cum) terhadap zona hambat jamur Trichophyton
rubrum dengan metode difusi dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Pengaruh Ekstrak Bunga Ceng-
keh (Syzygium aromaticum) Terhadap Zona Hambat Jamur
Trichophyton rubrum

Stand-
Unstandardized ardized
Model Coefficients Coeffi- )
B cients Sig.
Std.
Error Beta
(Constant) 9,000 ,541 16,625 ,000
1 Konsentrasi
ektrak bunga 3,289 ,096 ,989 34,188  ,000

cengkeh

Berdasarkan hasil uji regresi pengaruh berb-
agai konsentrasi ekstrak bunga cengkeh (Syzyg-
ium aromaticum) terhadap zona hambat jamur
Trichophyton rubrum dengan metode difusi
didapatkan nilai R atau koefisien korelasi sebe-
sar 0,989 menunjukkan bahwa hubungan antara
konsentrasi ekstrak bunga cengkeh dengan zona
hambat jamur Trichophyton rubrum sangatlah
kuat. Nilai R Square (R?) yang sebesar 0,979
atau 97,9% menunjukkan bahwa besarnya kon-
tribusi konsentrasi ekstrak bunga cengkeh dalam
mempengaruhi zona hambat jamur Trichophyton
rubrum adalah sebesar 97,9%. Sedangkan nilai
Sig. F change sebesar 0,000 < a 0,05 menyata-
kan bahwa H_ditolak dan H, diterima yang berar-
ti terdapat pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak
bunga cengkeh (Syzygium aromaticum) terhadap
zona hambat jamur Trichophyton rubrum den-
gan metode difusi.

Antijamur adalah suatu bahan yang dap-
at mengganggu pertumbuhan dan metabolisme
jamur. Pemakaian bahan antijamur merupakan
suatu usaha untuk mengendalikan bakteri mau-
pun jamur, yaitu segala kegiatan yang dapat
menghambat, membasmi atau menyingkirkan
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jamur. Tujuan utama pengendalian jamur un-
tuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi,
membasmi jamur pada inang yang terinfeksi dan
mencegah pembusukan (Pratiwi, 2008).

Penentuan pola kepekaan jamur terhadap
antimikroba dapat dilakukan dengan menggu-
nakan metode dilusi dan metode difusi. Metode
yang paling sering digunakan adalah metode di-
fusi agar yang digunakan untuk menentukan ak-
tivitas antimikroba. Kerjanya dengan mengamati
daerah bening yang menandakan adanya ham-
batan pertumbuhan mikroorganisme oleh anti-
mikroba pada permukaan media agar (Harmita
& Radji, 20006).

Cara yang mudah untuk menetapkan ker-
entanan organisme terhadap antibiotik adalah
dengan menginokulasi media agar dengan bia-
kan dan memberikan antibiotik berdifusi ke me-
dia agar. Cakram yang telah mengandung anti-
biotik diletakkan dipermukan media agar yang
mengandung organisme yang diuji. Konsentrasi
menurun sebanding dengan luas bidang difusi.
Pada jarak tertentu pada masing-masing cakram,
antibiotik terdifusi sampai pada titik antibiotik
tersebut tidak lagi menghambat pertumbuhan
mikroba. Efektivitas antibiotik ditunjukan oleh
zona hambat. Zona hambatan tampak sebagai
area jernih atau bersih yang mengelilingi cakram
tempat zat dengan aktivitas antimikroba terdifu-
si. Diameter zona dapat diukur dengan penggaris
dan hasil dari eksperimen ini merupakan satu an-
tibiogram (Harmita & Radji, 2006).

Metode cakram kertas memiliki kelebihan
dan kelemahan. Kelebihannya adalah mudah
dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus
dan relatif murah. Sedangkan kelemahannya
adalah ukuran zona bening yang terbentuk ter-
gantung oleh kondisi inkubasi, inokulum, pred-
ifusi dan preinkubasi serta ketebalan medium
(Anonim, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian luas zona
hambat terendah yaitu 11 mm pada konsentra-
si 10% dan luas zona hambat tertinggi yaitu 40
mm pada konsentrasi 90%. Kontrol positif yang
digunakan pada penelitian ini adalah ketokona-
zol. Luas zona hambat yang terbentuk pada kon-
trol positif yaitu sebesar 18 mm. Sedangkan luas
zona hambat tertinggi yang terbentuk pada ek-
strak bunga cengkeh yaitu sebesar 40 mm yang
bearti ekstrak bunga cengkeh memiliki daya
hambat lebih sensitif dari pada ketokonazol.
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Kontrol negatif yang digunakan pada pe-
nelitian ini adalah paper disc yang mengandung
dimetil sulfoksida 15% sehingga hasilnya tidak
memiliki zona hambat.

Kuntum bunga cengkeh (Syzygium aromat-
icum) selain mengandung minyak atsiri, juga
mengandung senyawa kimia yang disebut eu-
genin, asam oleanolat, asam galotanat, vanillin.
Kuncup bunga mengandung 16-23% minyak
atsiri yang terdiri dari 64-85% eugenol, 10%
zat samak tipe gallat, sianidin ramnoglukosida
merupakan pigmen utama bunga. Minyak atsi-
r1 daun cengkeh terdiri atas eugenol (80,6-85,1
%) lebih besar dari asetil eugenol dan kariofilen.
Daun mengandung 0,11% asam gallat, metil
gallat, turunan triterpen, asam oleanolat (kario-
filin), asam betulinat. Kulit batang mengandung
asam betulinat, friedelin, epifriedelinol, sitoster-
im, eugenin (suatu senyawa ester dari epifriede-
linol dengan suatu asam lemak rantai panjang)
(Wijoyo, 2008; Sugijanto, 2007).

Minyak atsiri bunga cengkeh memiliki kel-
ebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah zat
aktif dalam minyak atsiri bunga cengkeh san-
gat tinggi sehingga walaupun dalam konsentasi
yang rendah tetap memberikan daya hambatan
yang besar. Sedangkan kelemahannya adalah zat
aktif minyak atsiri bunga cengkeh sangat mudah
menguap jadi dalam penyimpanan harus meng-
gunakan tempat khusus, kurang larut dalam air
sehingga dalam proses pemisahan zat aktif harus
menggunakan cara khusus yaitu dengan melaku-
kan ekstraksi.

Dalam tumbuhan terdapat zat yang dinama-
kan asam sinamat. Asam sinamat akan bertrans-
formasi menjadi alilfenol dan propilfenol yang
banyak terdapat di dalam minyak atsiri, salah
satunya eugenol. Eugenol sering disebut minyak
cengkeh karena merupakan bahan aktif utama
dari minyak cengkeh.Eugenol berupa zat cair
berbentuk minyak, tidak berwarna atau sedikit
kekuningan, berubah menjadi warna coklat da-
lam udara, berbau dan berasa rempah-rempah.
Dapat larut dalam metanol, eter, kloroform dan
mudah menguap serta sedikit larut dalam air.
Eugenol mudah bersenyawa dengan besi, oleh
karena itu penyimpanan harus dalam botol kaca,
drum aluminium atau drum timah putih (Sugi-
janto, 2007).

Eugenol yang menghambat fungsi mem-
bran sitoplasma sel jamur dan hemolisis sel ja-
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mur. Eugenol menghancurkan membran lipid
bilayer (dua lapis lipid) sehingga sel kehilangan
struktur dan fungsinya sehingga akhirnya lisis.
Eugenol diketahui bersifat lipophilic (zat lemak
tidak larut dalam air), yang dapat menembus
antara rantai asam lemak pada lapisan bilayer
membran yang mengubah permeabilitas dari
sel membran. Perubahan permeabilitas terjadi
bersamaan dengan kematian sel. Eugenol juga
bertindak sebagai transport ion, maka diperkira-
kan akan menyebabkan penurunan ATP (adeno-
sin trifosfat) dari energi sel. Jika hal ini terjadi,
penghambatan penggunaan glukosa akan terjadi
dan selanjutnya kemungkinan yang terjadi ada-
lah penghambatan enzim yang melibatkan gliko-
lisis (pemecahan glukosa menjadi asam piruvat)
(Sugijanto, 2007).

Penelitian ini diperkuat dengan adanya pe-
nelitian dari Tjoet Dhien Evriza et all di Jakar-
ta pada tahun 2013 menyatakan bahwa hasil uji
metode difusi agar menunjukkan diameter ham-
batan terbesar diperlihatkan oleh ekstrak n-hek-
sana yang tidak terdapat pertumbuhan 7richo-
phyton mentagrophytes dan terhadap Candida
albicans memiliki diameter daerah hambatan
terbesar dengan rata-rata 31,5 mm (Tjoet, 2013).

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh berb-
agai konsentrasi ekstrak bunga cengkeh (Syzyg-
ium aromaticum) terhadap zona hambat jamur
Trichophyton rubrum dengan metode difusi:

Ekstrak bunga cengkeh mempunyai zona
hambat terhadap jamur Trichophyton rubrum
dengan luas zona hambatan terendah yaitu 11
mm pada konsentrasi 10% sedangkan luas zona
hambatan yang tertinggi yaitu 40 mm pada kon-
sentrasi 90%.

Terdapat efektivitas ekstrak bunga ceng-
keh terhadap pertumbuhan jamur Trichophyton
rubrum dengan metode difusi pada konsentrasi
20% - 90% yang memiliki hasil sensitif.

Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak bun-
ga cengkeh terhadap jamur Trichophyton ru-
brum yang dibuktikan dengan menggunakan Uji
Regresi Linear yang diolah secara komputerisasi
menggunakan program Komputer dengan nilai p
= 0,00 pada tingkat kepercayaan 95% (p= 0,00 <
0,05) yang artinya terdapat pengaruh zona ham-
bat tiap konsentrasi ekstrak bunga cengkeh terh-
adap pertumbuhan jamur 7richophyton rubrum.
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